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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru kimia dan
siswa terhadap modul kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi
redoks dan tata nama senyawa. Jenis penelitian adalah deskripsi kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taman Siswa Cabang Binjai Provinsi
Sumatera Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kimia SMA Taman
Siswa berjumlah 5 orang dan siswa kelas XI IPA sebanyak 10 orang. Data
dikumpulkan dengan instrumen angket menggunakan skala likert. Teknik
analisis data dengan deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa rerata
persepsi guru 89,83% termasuk kriteria sangat baik dan rerata persepsi siswa
82,2 % juga termasuk kriteria sangat baik.
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Abstract: This study aims to analyze the perceptions of chemistry teachers and
students towards guided inquiry-based chemistry modules on redox reaction
and compound nomenclature. This type of study is a quantitative description.
This research was conducted at SMA Taman Siswa Binjai, North Sumatra
Province. The subjects in this study were 5 Chemistry Teachers of SMA Taman
Siswa and 10 students of class Xl IPA. Data were collected using a
questionnaire instrument using a Likert scale. The data analysis technique is
descriptive. The results showed that the mean of teacher perceptions was
89.83% including very good criteria and the mean perceptions of students
82.2% were also very good criteria.
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PENDAHULUAN
Idealnya

menguasai  kompetensi
bahan ajar. Namun
menggunakan bahan ajar yang diterbitkan
penerbit, baik berupa buku ajar seperti buku

mengembangkan
umumnya, guru

laboratorium, sehingga yang digunakan
adalah metode pengajaran lama dengan cara
ceramah. Hal ini juga menyebabkan
kurangnya  dukungan kegiatan inkuiri
terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan
pembelajaran kelompok dimana siswa

harus sudah

paket ataupun Lembar Kerja Siswa (LKPD)
yang berisi latihan soal-soal. Pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah
biasanya hanya berfokus pada pola
menghafal dan sangat jarang sekali siswa
diajak belajar di laboratorium. Hal-hal
tersebut dapat terjadi karena minimnya
sarana dan prasarana di laboratorium yang
menunjang untuk melakukan praktek di

melakukan proses kegiatan belajar dengan
memaksimalkan kemampuan untuk mencari
dan menyelidiki sendiri permasalahannya
dan dapat menemukan solusi atau
penemuannya mengenai permasalahan
tersebut dengan percaya diri (Suyanti, 2010).

Model inkuiri terbimbing mampu
mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran. Model pembelajaran ini

81



dimulai dengan merumuskan masalah hingga
menarik kesimpulan. Pada model inkuiri
dalam semua proses siswa mengalami
keterlibatan secara langsung dalam proses
pembelajaran yang ada di tahap inkuiri
terbimbing. Mengikutsertakan siswa dalam
setiap proses pembelajaran dapat
berpengaruh positif dalam perkembangan
kognitifnya (Asrori, 2007).

Untuk melaksanakan pembelajaran
berbasis inkuiri, maka diperlukan modul
berbasis inkuiri terbimbing dalam proses
pembelajaran, berdasarkan observasi
peneliti, modul kimia berbasis inkuiri
terbimbing belum tersedia. Sehingga perlu
dikembangkan modul kimia berbasis inkuiri
terbimbing. Modul sebagai bahan belajar
mandiri tanpa bimbingan guru berisi tentang
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan
guru), kompetensi yang akan dicapai, konten
atau isi materi, informasi pendukung,
latihan-latihan, petunjuk kerja dapat berupa
lembar kerja, evaluasi, dan balikan terhadap
hasil evaluasi. Modul merupakan alat atau
sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai hasil
yang diharapkan (Dewi & Lestari, 2020).
Modul memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a)
Judul modul merupakan rumusan topik-topik
kimia yang diseleksi dan disesuaikan dengan
kurikulum; (b) bentuk modul adalah bentuk
gabungan dari self contained dan non-self
contained, artinya ada sebagian informasi
yang termuat dalam modul, namun ada
sebagian yang mengharuskan peserta didik
untuk mencari dan menggunakan sumber
informasi diluar modul. Sumber informasi
dapat berupa: pustaka, lapangan, percobaan
(kerja laboratorium), pakar bidang kimia, dan
sebagainya; (c) Modul bukan merupakan
perangkat yang lengkap, tetapi yang mutlak
ada adalah lembar instruksional (yang
dituangkan dalam tugas-tugas pembelajaran
pada setiap modul) yang merupakan
pengarah dan cara belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran; (d)
Cara pembelajaran, yang tertuang dalam
tugas-tugas, dengan menggunakan modul ini

sangat beragam yang meliputi proses-proses
IPA, sehingga pendekatan pembelajarannya
adalah mengacu pada hakikat keilmuan kimia
untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan; (e) Untuk dapat melaksanakan
tugas-tugas, bantuan guru kepada peserta
didik sangat diperlukan. Bantuan yang
dimaksudkan adalah peran guru bukan
hanya sekedar guru sebagai informator
dalam proses pembelajaran peserta didik,
tetapi semua peran guru: organisator,
fasilitator, konduktor, inisiator, motivator,
mediator, evaluator, dan lain-lain (Suratsih,
2010). Model pembelajaran inkuiri terbimbing
adalah suatu model pembelajaran yang
melatih siswa dalam menemukan
permasalahan dan melakukan penyelidikan
sampai akhirnya memperoleh kesimpulan
tentang hasil permasalahan, sehingga siswa
secara aktif akan terlibat dalam proses
mentalnya melalui kegiatan pengamatan,
pengukuran, dan pengumpulan data untuk
menarik suatu kesimpulan (Pardamean &
Abubakar, 2021).

Penggunaan modul yang disusun
berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
yang pada akhirnya bermuara pada
peningkatan kemampuan berpikir  kritis.
Penyajian modul berbasis inkuiri terbimbing
yang berupaya menanamkan dasar-dasar
berpikir ilmiah pada diri siswa sehingga
dalam proses pembelajaran siswa lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan
kreativitas dalam memecahkan masalah.
Karakteristik modul yang dikembangkan
untuk melatih kemampuan berpikir kritis
dilakukan dengan memadukan
komponen-komponen modul ajar melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga
menghasilkan format modul berbasis inkuiri
terbimbing. Modul berbasis inkuiri terbimbing
berisikan kegiatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk menganalisis,
memecahkan permasalahan berdasarkan
fakta-fakta yang ditemukan sehingga
diperoleh pemahaman konseptual (Prihatin et
al.,, 2017). Modul berbasis inkuiri terbimbing
menggunakan sintaks. (1) Pengenalan area
investigasi kepada peserta didik vyaitu
orientasi (2) Menemukan dan mencari
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permasalahan yaitu merumuskan
permasalahan. (3) Mengidentifikasi
permasalahan yang diteliti yaitu mendesain
percobaan, mendesain hipotesis melakukan
percobaan. (4) Menentukan strategi untuk
menyelesaikan masalah berdasarkan fakta
yang ditemukan yaitu mengumpulkan data,
menganalisis data, membuat kesimpulan dan
mengemukakan hasil percobaan.

Melalui pengembangan modul
berbasis inkuiri, peserta didik terlibat
langsung dalam aktivitas pemecahan
masalah untuk menemukan dan
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri.
Kegiatan penemuan tersebut mulai dari
observasi, merumuskan masalah,
pengamatan dan pengumpulan data, analisis
data sampai pada penarikan kesimpulan.
Melalui pembelajaran yang secara
keseluruhan melibatkan aktivitas fisik dan
mental peserta didik, minat peserta didik
terhadap suatu kegiatan pembelajaran akan
meningkat seiring dengan meningkatnya rasa
ingin tahu terhadap apa yang belum
diketahuinya. Modul yang menggunakan
tahapan inkuiri  terbimbing diharapkan
melatihkan kemampuan pemahaman konsep
serta meningkatkan kemampuan intelek
peserta didik.

Ada beberapa manfaat modul bagi
siswa, diantaranya adalah: 1) siswa
berkesempatan mengembangkan diri secara
mandiri, 2) karena proses pembelajaran
dapat dilakukan diluar jam dan luar kelas
belajar tidak lagi monoton 3) dalam belajar
diberi kesempatan berekspresi sesuai minat
dan kemampuan dari siswa 4) membuat diri
sendiri belajar lebih banyak, 5) kemampuan
interaksi siswa antara sumber dan
lingkungan pembelajaran berpotensi
berkembang, dan 6) interaksi yang terjalin
antara guru dan siswa lebih efektif terbangun
karena metode pembelajaran tidak hanya
secara tatap muka. Pemilihan media yang
tepat dalam proses pembelajaran merupakan
kewajiban guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Ginting et al., 2020)

Dengan pemberian modul berbasis
inkuiri terbimbing kiranya dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan
intelek, membantu penyelesaian masalah
secara sistematis, serta mampu

mengekspresikan serta mengkomunikasikan
berbagai bentuk ide dan gagasan dalam
sebuah tulisan atau dalam Dberdiskusi.
Pembelajaran atau konsep yang akan
diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing akan lebih maksimal dan efektif
jika materi yang disampaikan bersifat
kesimpulan yang perlu pembuktian, bukan
merupakan suatu fakta mutlak. Bahan ajar
yang baik digunakan adalah bahan ajar yang
dapat memotivasi siswa untuk menyukai
lingkungan belajar, penguasaan materi siswa
akan dapat ditingkatkan, dan membuat
belajar lebih efektif (Tomlinson, 2012).
Motivasi dan pemahaman konsep merupakan
dua hal utama yang diperlukan dalam proses
pembelajaran (Mellyzar & Muliaman, 2020).

Konsep dalam materi redoks dan tata
nama senyawa adalah salah satu konsep
yang membutuhkan pembuktian dalam
memahaminya sehingga penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dinilai efektif
dalam menjelaskan konsep ini. Dengan
penggunaan modul berbasis inkuiri
terbimbing  efektif, pemahaman siswa
meningkat dalam memahami konsep redoks
dan tata nama senyawa (Constantinou,
2008). Modul yang telah dihasilkan sesuai
dengan pendekatan penelitian dan
pengembangan (R&D) dilakukan uji persepsi
guru dan siswa untuk mengetahui tanggapan
serta masukan dari guru dan siswa terhadap
modul tersebut. Dari observasi di beberapa
sekolah, modul pembelajaran sangat jarang
tersedia, bahkan modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing tidak dijumpai.
Maka peneliti perlu melakukan penelitian
lebih lanjut terkait modul kimia berbasis
inkuiri terbimbing untuk mengetahui persepsi
guru dan siswa terhadap modul. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persepsi guru
kimia dan siswa terhadap modul kimia
berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi
redoks dan tata nama senyawa.

METODE

Metode penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan
di SMA Taman Siswa Cabang Binjai Provinsi
Sumatera Utara. Subjek dalam penelitian
adalah guru Kimia SMA Taman Siswa 5
orang dan siswa kelas Xl IPA sebanyak 10
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orang. Guru yang menjadi subjek penelitian
sudah memenuhi kriteria ahli pembelajaran
kimia yaitu berpendidikan minimal S1,
memiliki kemampuan di bidang media
pembelajaran, memiliki pengalaman
mengajar minimal 5 tahun (Karunia, 2017).
Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas Xl IPA yang sudah mempelajari
materi redoks dan tata nama senyawa pada
kelas X, dengan tujuan dapat memberi
penilaian dengan membandingkan dengan
media atau bahan ajar yang digunakan
sebelumnya.

Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar angket persepsi guru
dan siswa serta data dianalisis dengan
metode deskriptif. Lembar angket persepsi
guru ini digunakan untuk memperoleh data
berupa hasil penilaian dari guru terhadap
modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai
sumber belajar. Data hasil penilaian ini
berguna untuk mengetahui persepsi atau
penilaian guru terhadap modul yang
dikembangkan melalui aspek berbasis inkuiri
terbimbing, kesesuaian isi, media,
kesesuaian dengan syarat konstruksi modul.
Instrumen angket validasi ini disusun
menggunakan skala Likert (1-4), diantaranya
nilai 1: Sangat kurang (SK), 2: Kurang (K), 3:
Baik (B), 4: Sangat baik (SB).

Adapun vyang menjadi indikator
penilaian persepsi guru terhadap isi modul
yaitu kesesuaian materi dengan KD,
keterlaksanaan model inkuiri terbimbing,
keakuratan materi, kemutakhiran materi serta
mendorong keingintahuan siswa. Indikator
penilaian persepsi guru terhadap penyajian
modul vyaitu teknik penyajian, pendukung
penyajian, koherensi dan keutuhan alur pikir.
Indikator penilaian persepsi guru terhadap
bahasa pada modul yaitu lugas, komunikatif,
dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan
perkembangan siswa dan kesesuaian
dengan kaidah bahasa.

Penilaian angket oleh responden ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap modul yang telah digunakan.
Lembar angket ini disusun menggunakan
skala Likert (1-4), diantaranya nilai 1: Tidak
Setuju (TS), 2: Kurang Setuju (K), 3: Setuju
(S), 4: Sangat Setuju (SS). Indikator penilaian
persepsi siswa terhadap modul yaitu indikator
ketertarikan, materi dan bahasa. Pada

indikator ketertarikan persepsi yang dinilai
antara lain tampilan modul, ketertarikan
untuk belajar bertambah dengan
menggunakan modul, tingkat pemahaman
terhadap materi dalam modul, meningkatkan
motivasi dengan komponen-komponen dalam
modul. Indikator materi yang dinilai siswa
adalah hubungan materi dengan kehidupan
sehari-hari, menemukan konsep baru yang
tidak ditemukan pada sumber belajar lainnya,
mendorong untuk diskusi terhadap materi di
dalam modul, modul ini dapat menguiji
seberapa jauh pemahaman tentang materi
reaksi redoks dan tata nama senyawa
dengan adanya evaluasi. Indikator bahasa
yang menjadi penilaian persepsi siswa
adalah, penggunaan kalimat yang mudah
dipahami.Kriteria persepsi terhadap modul
dinyatakan dalam persentase yang dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

P =-Lx 100%

Keterangan:

P = Persentase skor

f = Jumlah skor rerata yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum

Tabel 1. Rentang Persentase dan Kriteria

Kualitatif
Rentang Kriteria Kualitatif
Persentase
81% <P >100% Sangat Baik
62% < P > 80% Baik
43% <P >61% Kurang Baik
25% <P >42% Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul yang dinilai adalah modul kimia
yang berjudul reaksi reduksi-oksidasi dan
tata nama senyawa Dberbasis inkuiri
terbimbing yang ditulis oleh Sandy Yudha,
S.Pd., Mellyzar, M.Pd., dan Ayu Rahmi
M.Pd., dari Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas  Malikussaleh  Aceh. Modul
disusun dengan menerapkan metode R&D.
Sudah dilakukan validasi ahli yaitu ahli
materi, bahasa dan media. Modul
pembelajaran yang dikembangkan dapat
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dikatakan valid jika semua ahli yang
memvalidasi menyatakan valid (Setiyadi,
2017) dan (Siregar et al., 2020). Validator
memberikan masukan dan saran untuk
menyempurnakan instrumen penilaian
terhadap media yang dikembangkan (Depiani
et al., 2019). Pengembangan berupa Modul
Pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing
(guided inquiry) merupakan serangkaian
kegiatan proses untuk menghasilkan media
pembelajaran yang menarik dan melatih
kemampuan berpikir siswa (Jumadi et al.,
2018).

merupakan produk luges
kit penuis yang betiguan unhuc
moniashias pesatta GG Cakarn
menpelrt imu i thausnya
materi reaksi redutsi-ousidasi
an ala nama seryana

Megu! ini beisikan maten dengan.
lusras damm kendapan sshan-han
sehingga dharapkan peserta didik

dapat mudsh Gimengeri dalsm
memeabjannya.

Gambar 1. Modul Kimia Berbasis Inkuiri
Terbimbing

Persepsi Guru Terhadap Modul Kimia
Persepsi guru yang dinilai dalam
penelitian ini meliputi isi, penyajian dan
bahasa yang digunakan dalam modul. Pada
bagian isi modul, fokus penilaian guru terkait
kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar
(KD), keterlaksanaan model inkuiri
terbimbing, keakuratan materi, kemutakhiran
materi serta mendorong keingintahuan.
Persepsi guru terhadap isi termasuk
kategori sangat baik dengan persentase
rerata 89,55% hal ini dapat diartikan bahwa
modul kimia berbasis inkuiri terbimbing pada
materi reaksi redoks dan tata nama senyawa
dari segi isi sudah sangat baik dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
Materi yang disajikan sudah benar dan sudah
sangat lengkap sesuai dengan tujuan
pembelajaran  dan membantu  siswa
menemukan informasi tentang reaksi redoks
dan tata nama senyawa. Modul yang baik
apabila susunan materi sesuai dengan tujuan
instruksional yang akan dicapai, disusun

langkah demi langkah sehingga
mempermudah siswa belajar (Eko &
Susanto, 2006). Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan Persepsi guru
terhadap aspek isi materi memperoleh skor
dengan kategori sangat layak diartikan
kelayakan aspek isi materi berdasarkan tiga
indikator berupa kebenaran konsep materi,
keberagaman contoh yang disajikan, dan
kejelasan dalam latihan analisis (Haris et al.,
2019). Rincian persentase penilaian guru
terhadap isi modul dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persepsi Guru Terhadap Isi Modul

Subjek Guru Persentase
Guru 1 87,5

Guru 2 87,5

Guru 3 89,5

Guru 4 93,75

Guru 5 89,5
Rerata 89,55

Selain isi modul, komponen lainnya
yang perlu masukan dari guru adalah
penyajian modul. Komponen yang diperlukan
dari penilaian ini adalah teknik penyajian,
pendukung penyajian berupa contoh-contoh
soal dalam setiap kegiatan belajar, soal
latihan pada akhir pembelajaran, kunci
jawaban soal latihan, penyaijian
pembelajaran, serta keterlibatan siswa serta
koherensi dan keruntutan alur pikir. Adapun
hasil penilaian dari persepsi guru terhadap
penyajian modul termasuk dalam kategori
sangat baik dengan persentase rerata 91,1%
hal ini menunjukkan bahwa persepsi
terhadap semua indikator penyajian modul
sangat baik. Modul pembelajaran yang
berkualitas memperhatikan komponen
-komponen yang ditetapkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) salah
satunya adalah aspek penyajian harus baik
(Lasmiyati & Harta, 2014). Rincian
persentase penilaian masing-masing guru
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persepsi Guru Terhadap Penyajian

Subjek Guru Persentase
Guru 1 91,5

Guru 2 86

Guru 3 89

Guru 4 94,5
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Guru 5 94,5

Rerata 91,1

Bagian ketiga yang menjadi penilaian
guru adalah penggunaan bahasa. Modul
yang baik jika penggunaan bahasa yang
dipilih adalah lugas, komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan perkembangan
intelektual dan emosional siswa serta yang
paling penting adalah kesesuaian dengan
kaidah bahasa. Dari hasil penilaian guru
bahwa penggunaan bahasa dalam modul
sudah sangat baik, dengan persentase rerata
88,85%. Hal ini berarti penggunaan bahasa
dalam modul ini sudah sangat jelas dan
komunikatif. Penggunaan aspek bahasa yang
baik, membantu siswa mudah memahami
materi (Hastuti et al.,, 2015). Rincian
persentase dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persepsi Guru Terhadap Bahasa

Subjek Guru Persentase
Guru 1 86

Guru 2 83,25

Guru 3 94,5

Guru 4 86

Guru 5 94,5
Rerata 88,85

Dari lima orang guru diperoleh nilai
rerata dari setiap aspek dengan persentase
89,83% kategori sangat baik. Hal ini berarti
bahan ajar berupa modul berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan oleh peneliti
mempunyai kriteria sangat baik untuk
digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan
proses belajar mengajar pada materi reaksi
redoks dan tata nama senyawa. Namun ada
beberapa komentar dan saran terhadap
modul yang dikembangkan agar modul
menjadi lebih sempurna serta menjadi produk
yang berkualitas. Adapun komentar dan
saran dari guru dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Komentar dan Saran Guru Terhadap
Modul

Subjek Komentar dan Saran
Guru
Guru 1 Pemberian contoh sederhana dan

mudah dipahami, serta perbanyak
soal-soal latihan dalam modul.

Guru 2 Media gambar sebagai contoh dalam
modul masih sangat terbatas,

diperbanyak agar menarik minat
siswa.

Guru 3 Bahasa yang digunakan dalam
modul jelas sehingga mempermudah
guru dan siswa memahaminya.

Guru 4 Keakuratan gambar dan rumus
harus diperbaiki, lebih banyak
memberikan contoh dalam

kehidupan sehari-hari.

Guru 5 Modul tersusun secara sistematis,
tata kalimat sudah sesuai dengan
PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia).

Persepsi Siswa Terhadap Modul Kimia

Siswa yang dipilih sebagai responden
dalam penelitian ini adalah siswa yang sudah
mempelajari materi redoks dan tata nama
senyawa kimia. Tujuannya untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap modul kimia inkuiri
terbimbing pada materi reaksi redoks dan
tata nama senyawa kimia. Jumlah siswa
sebagai responden adalah 10 siswa. Fokus
penilaian siswa terhadap modul ini adalah
ketertarikan siswa terhadap modul ini berupa
tampilan modul kimia ini menarik diantaranya
modul kimia ini membuat siswa lebih
bersemangat dalam belajar kimia, dengan
menggunakan modul ini dapat membuat
belajar kimia tidak membosankan, modul
kimia ini mendukung siswa untuk menguasai
pelajaran kimia khususnya reaksi redoks dan
tata nama senyawa, dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi. Selain itu
komponen materi dan bahasa juga jadi fokus
penilaian siswa.

Tabel 5. Persepsi Siswa Terhadap Modul

Subjek Siswa Persentase
Siswa 1 80
Siswa 2 82
Siswa 3 85
Siswa 4 85
Siswa 5 82
Siswa 6 82
Siswa 7 80
Siswa 8 82
Siswa 9 82
Siswa 10 82
Rerata 82,2
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Pada hasil tanggapan siswa yang
diperoleh nilai rerata dari sepuluh orang
siswa dengan persentase 82,2% kategori
sangat baik, hal ini berarti bahan ajar modul
berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan peneliti mempunyai kriteria
sangat baik dan menarik untuk digunakan
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar
mengajar pada materi reaksi redoks dan tata
nama senyawa untuk kelas X SMA/MA.
Dengan adanya modul ini siswa berpendapat
bahwa lebih termotivasi dalam belajar kimia,
hal ini sangat berdampak terhadap prestasi
siswa (Oktaviani & Mellyzar, 2021). Motivasi
berprestasi secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa (Latief & Jamil, 2013) dan
(Muliaman & Mellyzar, 2020). Terdapat
pengaruh yang signifikan lingkungan belajar
dan kesiapan belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar (Nurdin & Munzir,
2019) serta bahan ajar yang tepat yang
digunakan dapat membantu mereka dalam
belajar (Nurhani, 2014).

Namun ada beberapa komentar dan
saran dari siswa terhadap modul yang
dikembangkan. Adapun komentar dan saran
dari siswa.

Tabel 6. Komentar dan Saran Siswa terhadap
Modul

Subjek Komentar dan Saran

Siswa 1 -

Siswa 2 Bahasa yang digunakan sebaiknya
bahasa yang sehari-hari
(sederhana)

Siswa 3 Modul lebih bisa menggunakan
soal/contoh  dalam  kehidupan
sehari-hari

Siswa 4 -

Siswa 5 Tampilan modulnya lebih menarik
lagi

Siswa 6 Tulisan pada rumus kimia agar
diperjelas, konsisten dalam
menentukan warna

Siswa 7 Menggunakan bahasa mudah
dipahami

Siswa 8 Desainnya menarik

Siswa 9 Warnya agar lebih menarik lagi

Siswa 10 Lebih banyak memberikan contoh

dalam kehidupan sehari-hari

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh simpulan
bahwa persepsi guru dan siswa terhadap
modul kimia berbasis inkuiri terbimbing pada
materi reaksi redoks dan tata nama senyawa
termasuk pada kategori sangat baik. Rerata
persentase persepsi guru terhadap modul
89,83% mencakup aspek isi, penyajian dan
bahasa. Persepsi siswa terhadap modul
dengan rerata persentase 82,2%. Dengan
demikian dapat disimpulkan modul kimia
berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan peneliti layak dan menarik
untuk digunakan sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar pada materi reaksi
redoks dan tata nama senyawa untuk kelas X
SMA/MA.

Saran

Modul kimia berbasis  inkuiri
terbimbing ini dapat digunakan pada
pelaksanaan pembelajaran. Selain untuk
pembelajaran mandiri dapat digunakan
secara klasikal. Modul ini juga dapat
dijadikan referensi guru dan peneliti lainnya.
Pengembangan seperti ini dapat dilakukan
pada materi kimia yang lainnya sehingga
diharapkan dapat meningkatkan aspek afektif
maupun kognitif siswa.
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